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PREVALENSI DAN PENANGANAN PENYAKIT SCABIES PADA
KAMBING DI DESA AMBUNTEN TENGAH KECAMATAN
AMBUNTEN KABUPATEN SUMENEP PERIODE
JANUARI - DESEMBER 2025

NUR SYAIFUR RAHMAD

RINGKASAN

Peternakan kambing memiliki peran penting dalam penyediaan protein
hewani dan peningkatan pendapatan masyarakat, namun sistem pemeliharaan yang
belum optimal dapat meningkatkan risiko penyakit kulit menular seperti scabies.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian serta penanganan
penyakit scabies pada kambing di Desa Ambunten Tengah, Kecamatan Ambunten,
Kabupaten Sumenep tahun 2025. Scabies merupakan penyakit kulit menular yang
disebabkan oleh infestasi tungau Sarcoptes scabiei yang dapat menurunkan
kesehatan dan produktivitas ternak. Penelitian ini menggunakan metode survei
deskriptif dengan pengumpulan data populasi kambing dan kasus scabies selama
periode Januari-Desember 2025. Data dianalisis menggunakan perhitungan
prevalensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kejadian scabies tergolong
rendah dengan prevalensi berkisar antara 0% hingga 1,25%, dengan kasus tertinggi
terjadi pada bulan Maret sebesar 1,25% dan terendah pada bulan Juni—Juli sebesar
0%. Pemeriksaan klinis dan uji skin scraping mengonfirmasi keberadaan Sarcoptes
scabiei sebagai penyebab utama lesi kulit. Penanganan dilakukan dengan
pemberian ivermectin 1%, disertai isolasi ternak dan perbaikan sanitasi kandang.
Meskipun tingkat kejadian relatif rendah, kasus scabies masih ditemukan sehingga
diperlukan upaya pengendalian berkelanjutan melalui perbaikan manajemen
pemeliharaan, sanitasi kandang, serta deteksi dini.

Kata kunci: kambing, scabies, Sarcoptes scabiei, prevalensi, penanganan.



PREVALENCE AND MANAGEMENT OF SCABIES IN GOATS IN
AMBUNTEN TENGAH VILLAGE, AMBUNTEN SUB-DISTRICT,
SUMENEP REGENCY DURING JANUARY-DECEMBER 2025

NUR SYAIFUR RAHMAD

SUMMARY

Goat farming plays an important role in providing animal protein and
increasing community income, however, suboptimal management systems can
increase the risk of contagious skin diseases such as scabies. This study aimed to
determine the incidence rate and management of scabies in goats in Ambunten
Tengah Village, Ambunten Sub-district, Sumenep Regency in 2025. Scabies is a
contagious skin disease caused by infestation of the mite Sarcoptes scabiei, which
can reduce animal health and productivity. This study used a descriptive survey
method by collecting data on goat population and scabies cases during the period
of January—December 2025. The data were analyzed using prevalence calculations.
The results showed that the incidence of scabies was relatively low, with prevalence
ranging from 0% to 1.25%, with the highest cases occurring in March at 1.25%
and the lowest in June—July at 0%. Clinical examination and skin scraping tests
confirmed the presence of Sarcoptes scabiei as the main cause of skin lesions.
Treatment was carried out using 1% ivermectin, accompanied by isolation of
infected animals and improvement of pen sanitation. Although the incidence rate
was relatively low, scabies cases were still found, indicating the need for
continuous control efforts through improved management practices, pen sanitation,
and early detection.

Keywords: goat, scabies, Sarcoptes scabiei, prevalence, management.
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